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A. Latar Belakang Masalah

Jika kita membicarakan olahraga, tidak akan tegledari persoalan
pertandingan dan dalam pertandingan sangat dierl@danya wasit. Betapa
pentingnya wasit dalam suatu pertandingan itu térdbahwa setiap peraturan
permainan cabang olahraga, walaupun lapangan yigngakan oleh salah satu
cabang olahraga cukup kecil, pasti dipimpin oldhhealari dua orang wasit, atau
seorang wasit dengan beberapa orang pembantu desgan maksud agar dapat
memberikan keputusan yang adil dan tepat sehinggtamulingan itu dapat
berjalan dengan lancar tanpa gangguan.

Sebuah pertandingan sepak bola dipimpin atau di@érioleh seorang
wasit dan dibantu oleh 2 orang hakim garis yang petyai wewenang penuh
untuk menjalankan pertandingan sesuai peraturamgwean sepak bola seperti
penjelasan peraturan 5 permainan sepak bola dalém lkaws Of The Game
FIFA (2010) “Wasit yang memimpin pertandingan sdpiml orang dan dibantu
2 orang sebagai hakim garis. Kemudian dibantu waslangan yang membantu
apabila terjadi pergantian pemain dan mengumumkambdahan waktu”.
Keputusan-keputusan pertandingan yang dikeluarkartignggap sudah final.
Pada saat pertandingan wasit juga dibantu seorfisigl keempat yang dapat

menggantikan seorang ofisial lainnya jika diperluk&elain itu juga mereka



membutuhkan alat-alat untuk membantu jalannya peirigan seperti: 1) papan
pengganti pemain, 2) meja dan kursi.

Wasit di sepak bola yang pertama dijelaskan olelcdéter di tahun 1581.
Mulcaster dalam uraian tentanfptéball” advokat ia penggunaan "hakim atas
para pihak". Di era modern, wasit yang pertamajdigan dalam bahasa Inggris
pertandingan sepak bola sekolah umum , terutama &tpak bola pada tahun
1845. Sebuah laporan pertandingan dari Rochdale fadulin 1842 menunjukkan
penggunaannya dalam pertandingan sepak bola altar&odyguards danClub
Fearnought.

Peran seorang wasit sangatlah penting dalam sqiartdndingan, karena
wasitlah yang dapat menentukan apakah pertandingaakan berjalan lancar
atau tidak, mutu permainan dapat berkembang atadlahmaebaliknya
pertandingan menjadi kacau. Mutu permainan sep#k tidak akan dapat di
nikmati penonton bahkan kadang-kadang suatu penigewd dapat berhenti
sebelum waktunya karena keputusan-keputusan wasg glianggap tidak adil.
Salah satu contoh keputusan wasit yang keliru hdadaa pertandingan Jerman
melawan Inggris di piala dunia 2010 yang diadakan Adirika Selatan.
Sebagaimana kita semua ketahui bersama pada pegandtersebut terjadi
sebuah pengambilan keputusan yang keliru oleh wdisiana pada saat itu wasit
tidak menganggap tembakan salah seorang pemainidngang telah melewati
garis gawang sebagai sebuah gol. Padahal berdagaekayangan ulang terlihat
jelas bola telah melewati garis gawang diantarai&dthng gawang. Seperti yag

dijelaskan dalam peraturan permainaaws of the game) sepak bola nomor 10



bahwa “Gol tercipta apabila bola sepenuhnya melegais gawang, diantara
kedua tiang gawang dan dibawah mistar gawang, asakbelum itu tidak terjadi
pelanggaran terhadap peraturan permainan yang ulldak oleh tim yang
memasukkan gol”.

Selain daripada itu contoh dari keputusan-keputusasit yang keliru
antara lain mengesahkan gol yang dicetak oleh Beazsalah seorang pemain
Francis pada pertandingan kualifikasi piala durggelah sebelumnya terjadi
handball terlebih dahulu yang dilakukan oleh Thiery Henry.

Akibat dari keputusan-keputusan yang keliru daakiddil tidak hanya
akan mengganggu jalannya sebuah pertandingan feiggiakan mengganggu
kontsentrasi, usaha dan motivasi atlet untuk betasedan bermain secara baik.
Seperti penjelasan Kamtomo (1974: 17) tentang fdkidor yang dapat

mempengaruhi konsentrasi atlet dalam suasana perggam menjelaskan :

Lingkungan olahraga dapat mempengaruhi aspek-akpgkaan para
atlet. Lingkungan olahraga yang di maksud diantaaadalah : a) faktor
penonton, b) faktor petugas termasuk di dalamnya wasit, pembantu wasit
dan sebagainya, c) faktor lawan, d) faktor alatepgkapan dan fasilitas, e)
cuaca, f) organisasi pertandingan, g) hasil yargapai selama bertanding.

Lebih lanjut Harsono (1988: 243) menjelaskan bahwa:

Atlet yang sedang bertanding akan selalu beradmwah stress-stress,
baik stress fisik maupun stress mental yang didetralmleh lawan atau
kawan bermain, penonton, pengaruh lingkungan, aadam prasarana, dan
sebagainya, terutama dalam situasi-situasi perigadi yang menggerakkan
pusat organisme yang mengatur koordinasi akal tzr(roind and body).

Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan baapabila keputusan

wasit yang keliru dan tidak konsisten dalam menenumana yang salah dan



mana yang benar, akan mengakibatkan hilangnya padathet untuk bertindak.

Terlebih bila saat-saat krisis atlet merasa dikagi misalkan saja bola yang
sudah melewati garis gawang tetapi tidak di sahrkanjadi sebuah gol karena
menurut wasit bola tersebut belum melewati garisagey. Sehingga bagi atlet-
atlet yang belum berpengalaman bertanding, akaraéghilangan kesabarannya
yang akhirnya dia akan bertindak atas dasar ensmgiat menggunakan akal
pikirannya. Karena pada saat bertanding bukan heakyak dan taktik saja yang

berperan, tetapi juga masalah kejiwaan pun ikutemirkan usaha seorang atlet

untuk mencapai prestasi. Harsono (1988: 242) meskah :

Pada saat bertanding orang atau atlet yang melakyémsakan-gerakan
fisik tidak mungkin akan dapat menghindarkan dari pengaruh-pengaruh
mental-emosional yang timbul dalam berolahraga Reranan masalah-
masalah kejiwaan terkadang menentukan di dalamaueadng atau atlet
untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginyasdifiya aspek dan peranan
motivasi, aktivasi, frustasi, rasa bimbang, ketakuanxiety (kecemasan),
ambisi untuk menang dan aspek-aspek kejiwaan lainny

Hal ini jelas akan mengakibatkan rasa tidak pudmatap keputusan wasit
tersebut dan biasanya ketidakpuasan ini dapat rbabkan konsentrasi dan
motivasi seorang atlet menurun serta bisa menyeaabkenurunnya performa
atlet. Karena apabila dalam pertandingan kepemiampidan keputusan wasit
sering keliru pemain pun akan merasa tidak nyanzantidlak percaya terhadap
kepemimpinan dan tidak bisa menerima keputusan gémjuarkan oleh wasit.
Kepemimpinan dan keputusan yang keliru dapat meblen motivasi

berprestasi atlet menurun yang biasanya diikutigdenmenurunnya kualitas



teknik dan taktik bermain atlet karena tidak menagaman dan terlindungi oleh
kepemimpinan dan keputusan yang dibuat oleh wasit.

Begitu juga sebaliknya prestasi atlet akan meningi@abila motivasi
berprestasi atlet juga ikut meningkat. Meningkatmyativasi berprestasi atlet
terjadi apabila dalam suatu pertandingan dipimpéh seorang wasit yang baik.
Seperti yang dijelaskan Soekintaka (1973: 8) balwesit yang baik akan dapat
membantu perkembangan teknik dan taktik permainigarena wasit yang baik
tidak akan salah dalam putusan-putusannya baiktks@u mengenai penafsiran
peraturan permainan maupun penafsiran tentangktekam taktik permainan.
Dengan demikian wasit yang baik itu berarti jugpatanembantu meningkatkan
motivasi berprestasi seorang atlet serta dapat malambantu mengembangkan
teknik dan taktik serta mutu permainan atau penteyash. Karena keputusan wasit
yang baik diperlukan untuk mengatur jalannya pelitegan supaya lancar dan
tertib, serta untuk meningkatkan prestasi atletbihle dekatnya untuk
memenangkan pertandingan dan untuk lebih jauhnymysu memenangkan
kejuaraan.

Penampilan seorang atlet tidak bisa dilepaskandigm dorong yang dia
miliki. Sederhananya, semakin besar daya dorongg yaimiliki, maka
penampilan akan semakin optimal, tentu saja jikangang dengan kemampuan
teknis dan kemampuan fisik yang memadai. Daya dprtmah yang biasa
disebut dengan motivasi. Jadi seorang wasit yanig bBgau memberikan
keputusan secara tepat dapat meningkatkan motivagirestasi atlet saat

bertanding yang dapat mempengaruhi juga terhadatitds) permainan atlet



tersebut. Karena ketika motivasi berprestasi sitbggi maka kualitas teknik dan
taktik atlet akan ikut tinggi, hal itu disebabkaardéna atlet merasa nyaman dan
terlindungi oleh kepemimpinan dan keputusan was#ngy tepat yang
menyebabkan motivasi dan konsentrai bertandingnggitsehingga kualitas dari
teknik dan taktik permainannya pun akan lebih nrak&i Motivasi menurut
pendapat Moekijat dalam buku Psikologi Olahragaafibn, 2008: 164) adalah
“Hasrat dalam diri seseorang yang mendorong untekindak”. Sementara
menurut Muray  (www.rendrapjkO8.wordpress.com)  “Masii  adalah
kecenderungan yang mengarahkan dan memilih tindddaln yang terkendali
sesuai kondisi, dan kecenderungan mempertahankaanygai tujuan tercapai’.
Pada sebuah pertandingan olahraga, tidak adayaihet dapat menang
atau menunjukan prestasi yang optimal tanpa matikésskipun atlet atau tim
mempunyai keterampilan yang baik, tetapi tidak hdsrat untuk bermain baik,
biasanya mengalami kekalahan. Demikian pula atet #m yang mempunyai
hasrat tinggi tetapi tidak mempunyai keterampilargka prestasi tetap buruk.
Hasil optimal hanya dapat dicapai kalau motivasn deeterampilan saling
melengkapi. Menurut Gunarsa (http://www.rendrapji@Bdpress.com) “prestasi
seseorang dihasilkan dari motivasi ditambah Ilatihdrebih lanjut Straub
(http://www.rendrapjk08.wordpress.com) menyatakahwa “prestasi seseorang
adalah motivasi ditambah ketrampilan”. Sedangkan nung Singer
(http://www.rendrapjk08.wordpress.com), “prestasalath olahraga itu sama

dengan keterampilan yang diperoleh melalui motiyasig menyebabkan atlet



bertahan dalam latihan, ditambah dengan motivasg ymenyebabkan atlet
bergairah berlatih keras”. Memang tidak dapat djkahbahwa motivasi tidak
dapat dipisahkan dengan keberhasilan atlet daldifitaekolahraga.

Namun di dalam sebuah pertandingan motivasi tetsbbtubah-ubah
terkadang kita memiliki motivasi yang sangat tindgn terkadang juga motivasi
kita rendah sekali atau bahkan tidak termotivagi lkarena satu hal dan
sebagainya. Ada banyak sekali faktor yang berpeihgaerhadap tinggi
rendahnya motivasi. Menurut Gunarsa (www.rendrajk@rdpress.com)
menjelaskan bahwa ada 4 dimensi dari motivasi. Dgrkdimensi tersebut
adalah: “1) atlet sendiri, 2) hasil penampilan,sBasana pertandingaf) tugas
atau penampilan”

Suasana dari sebuah pertandingan ditentukan olpBnkepinan dari
seorang wasit. Karena setiap keputusan yang ddieatwasit akan berpengaruh
terhadap lingkungan sekitarnya, baik itu bagi atfetupun penonton. Suasana
pertandingan sangat menentukan emosi seorang &ddtagai contoh, para
pemain Persib yang mogok bertanding saat melawssitéda gara-gara merasa
dicurangi oleh wasit. Kondisi tersebut tentu sejak menyenangkan. Emosi yang
sudah terganggu oleh kondisi pertandingan yangk ticenyenangkan akan
berdampak pada menurunnya motivasi berprestasidatiem menyelesaikan atau
memenangkan sebuah pertandingan. Motivasi berprastanurut McClelland
(www.rajapresentasi.com.) adalah “keinginan untwebbat sebaik mungkin
tanpa banyak dipengaruhi oleh prestise dan pengsostal, melainkan demi

kepuasan pribadinya”.



Jadi untuk meraih sebuah prestasi yang tinggi tidakya teknik dan
taktik saja yang harus dilatih, tetapi mental jbgaus ikut dilatih. Karena banyak
sekali hal-hal yang bisa menurunkan mental danvasitiatlet untuk berprestasi
dalam sebuah pertandingan. Salah satu diantaratgtahakepemimpinan wasit
dan juga keputusan-keputusan yang dilakukan oledit wang bisa menyebabkan
rendah atau tingginya motivasi berprestasi atlat lsartanding.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis merakayguk mengadakan
penelitian mengenai hubungan antara keputusan wasitadap motivasi
berprestasi atlet saat bertanding pada permaingak sgola, sehingga didapat

suatu pengaruh terhadap motivasi atlet untuk berieih baik.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang disampaikan dalam latamkéey dan
identifikasi masalah diatas maka penulis merumuskasalah sebagai berikut :
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarautksan wasit dengan
motivasi berprestasi atlet saat bertanding ?
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan Penelitian adalah memperoleh data, mengiddd, menganalisis
data dan kemudian menarik kesimpulan yang didasaskas hasil analisa data
dan teori yang dikemukakan oleh para ahli yang masg bidangnya masing-
masing. Berdasarkan latar belakang masalah dan rjugasan masalah yang
sudah dipaparkan diatas, maka tujuan penelitiamdailah : Untuk mengetahui

hubungan antara keputusan wasit dengan motivgsidiasi atlet saat bertanding.



D. Manfaat Penditian

Dari hasil ini diharapkan mendapat temuan-temuamg yaantinya

mempunyai manfaat yang berguna terutama :

1.

a.

Secara teoritis

Dapat dijadikan sumbangan keilmuan yang berartbuhgan antara
keputusan wasit dengan motivasi berprestasi atlet.

Sebagai bahan masukan bagi dunia kepelatihan resutenengenai
pentingnya menjaga motivasi bertanding atlet.

Menjadi bahan masukan bagi yang akan melakukanipaneerutama di
bidang keolahragaan, yang permasalahannya ada dmbudengan
penelitian ini.

Secara praktis

Dapat dijadikan acuan oleh para pembaca untuk nemgebagaimana
caranya menjaga motivasi berprestasi atlet satarzbng.

Diharapkan dapat dijadikan suatu taktik dan stigieda cabang olahraga
sepak bola untuk meningkatkan motivasi atlet sagthding.

Diharapkan dapat dijadikan pedoman pada cabangagahsepakbola

untuk meningkatkan motivasi berprestasi atlet bagtanding.

E. Batasan Operasional

Untuk menghindari salah penafsiran terhadap istyang digunakan

dalam penelitian ini, penulis memberi penjelasamgapa istilah yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut :
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. Motivasi. Menurut pendapat Moekijat dalam buku Bkgi Olahraga
(Iborahim, 2008: 164) adalah “Hasrat dalam diri seseg yang mendorong
untuk bertindak”.

. Sepak bola adalah olahrdgpermainan yang terdiri dari dua tim yang
masing-masing terdiri dari 11 orang. Pada saat p@annya setiap pemain
berusaha memainkan sebuah bola. Tujuan permainaadgih untuk
memasukkan sebuah bola bundar ke gawang lawan ¢atangol”). Tim
yang mencetak lebih banyak gol adalah sang peme(l@aganya dalam
jangka waktu 90 menit).

. Wasit adalah seseorang yang memimpin suatu penigendidan memiliki
kewenangan penuh untuk menegakkan hukum atau pergiartandingan.

. Motivasi berprestasi. Menurut McClelland adalaling@gman untuk berbuat
sebaik mungkin tanpa banyak dipengaruhi oleh mestan pengaruh sosial,
melainkan demi kepuasan pribadinya. (www.rajaprasecom.).

. Keputusan Wasit adalah keputusan yang dilakukam wksit dalam sebuah
pertandingan yang bersifat mutlak adanya dan sedeagan peraturan

permainan sepak bola yang berlaku.

F. Metode Pendlitian

Metode adalah cara atau jalan yang ditempuh untekcapai suatu

tujuan. Tujuan penelitian adalah untuk mengungkapkaenggambarkan, dan

menyimpulkan data, guna memecahkan suatu masal@tumzara-cara tertentu

yang sesuai dengan prosedur penelitian.
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Ada beberapa jenis metode penelitian yang seriggndikan orang untuk
mengadakan penelitian suatu permasalahan, sepetddeneksperimen, histories
dan deskriptif. Adapun metode yang akan di gungdamlis dalam penelitian ini
adalah metode deskriptif. Alasan penulis menggumaketode deskriptif ini
karena masalah dalam penelitian ini berkaitan derggmbaran yang bersifat
memaparkan pemecahan masalah yang ada pada saengekDalam hal ini
gambaran mengenai sejauh mana pengaruh keputusantgrdadap motivasi

berprestasi atlet saat bertanding pada permaineak $mla.



